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Judul : Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone
Dari judul tersebut, maka yang menjadi pokok masalah adalah
pengaruh signifikansi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar peserta
didik di MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone dan upaya yang
dilakukan oleh guru dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik di
madrasah tersebut.
Dari masalah tersebut akan tampak bahwa data yang dibutuhkan adalah
di samping data kepustakaan, juga diperlukan data lapangan. Populasi
penelitian ini berjumlah 113 orang dan sampel dengan 51 orang, dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa angket, wawancara dan
dokumentasi. Adapun pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan prosedur
melalui tahap persiapan, penyelesaian administrasi dan tahap pelaksanaan
penelitian di lapangan. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik deduktif, induktif dan komparatif.
Dengan demikian hasil penelitian menemukan bahwa motivasi sangat
besar peranannya terhadap kegiatan dan aktivitas belajar peserta didik dalam
proses belajar mengajar, khususnya bagi peserta didik MIN Ajanglaleng
Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Adapun prestasi yang dicapai oleh peserta didik MIN Ajanglaleng
Kecamatan Amali Kabupaten Bone cukup memuaskan, sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar memiliki keterkaitan atau hubungan yang
signifikan dengan prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik MIN
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Dan upaya yang dilakukan
oleh guru MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone berupa
optimalisasi penerapan prinsip belajar, optimalisasi unsur dinamis belajar dan
pembelajaran, dan optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan
peserta didik ini merupakan penjabaran dari teori sebelumnya yakni penjabaran
dari upaya menggerakkan motivasi, upaya pemberian harapan, upaya
pemberian insentif, dan upaya pengaturan tingkah laku peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengajaran yang bersifat tradisional menitikberatkan metodeloginya
pada metode imposisi, yakni pengajaran dengan cara penuangan hal-hal yang
dianggap penting oleh guru bagi peserta didiknya. Cara ini tidak
mempertimbangkan akan kesesuaian bahan pelajaran dengan kesanggupan,
kebutuhan, minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman peserta didik.
Guru tidak memperhatikan motivasi peserta didik untuk mempelajari bahan-
bahan yang disampaikan.
Temuan-temuan baru dalam bidang psikologi kepribadian dan tingkah
laku manusia, serta perkembangan di bidang ilmu pendidikan pada gilirannya
mengubah pandangan tersebut. Faktor peserta didik atau peserta didik dianggap
sebagai sesuatu yang menentukan pelaksanaan dan keberhasilan proses
pembelajaran. Perbuatan belajar akan berhasil bila berdasarkan motivasi pada
diri peserta didik. Peserta didik mungkin dapat dipaksa untuk menghayati suatu
fenomena, tetapi tidak mungkin untuk dapat dipaksakan untuk menghayati
dalam arti sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak dapat
dipisahkan dengan prestasi belajar. Semakin bersemangat atau semakin
termotivasi seseorang untuk belajar akan semakin berpeluang memiliki prestasi
belajar yang memadai dan memuaskan.
Menurut Chalidjah Hasan bahwa motivasi adalah “satu kekuatan yang
merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu seperti yang
2diinginkan atau dikehendakinya”.1 Jadi motivasi belajar adalah satu kekuatan
berupa dorongan yang dapat membangkitkan semangat belajar yang dimiliki
setiap peserta didik. Dalam kehidupan manusia, motivasi selalu menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dengan aktivitas, termasuk aktivitas belajar.
Dalam proses belajar diketahui ada satu perangkat jiwa yang harus
diperhatikan oleh guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta
didiknya. Motivasi dalam proses belajar sangat berperan khususnya dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru
harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didiknya, karena
motivasi inilah yang dapat mendorong dan merangsang peserta didik untuk
melakukan aktivitas belajarnya sehingga prestasi belajar yang memuaskan
dapat tercapai sesuai yang diharapkan.
Keterangan di atas menggambarkan adanya keterkaitan yang tak
terpisahkan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Motivasi sebagai
suatu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu
mempunyai peranan penting dalam proses belajar itu. Keberadaan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar peserta didik memiliki peranan yang sangat
penting.
Untuk melihat sejauhmana peranan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar peserta didik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya di MIN
Ajanglaleng yang berlokasi di Kabupaten Bone. Oleh karena itu, penulis akan
menindaklanjutinya melalui kegiatan penelitian. Sebagaimana diketahui bahwa
motivasi merupakan salah satu unsur kejiwaan yang terdapat pada diri setiap
1Chalidjah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas,
1994), h. 42.
3peserta didik, sehingga dalam rangka membangkitkan kegairahan atau motivasi
peserta didik untuk belajar secara aktif diperlukan adanya suatu rangsangan
atau dorongan baik secara internal maupun secara eksternal. Potensi motivasi
inilah yang hendaknya diperhatikan setiap guru sebagaimana yang dilakukan
oleh guru-guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone. Karena itulah, dianjurkan
agar setiap guru memiliki kemampuan untuk membangkitkan motivasi belajar
peserta didik sehingga peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang baik.
Dalam proses belajar mengajar di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
upaya yang pertama dilakukan guru tidak lain adalah berusaha merangsang dan
membangkitkan motivasi peserta didik agar mereka dapat belajar secara
optimal dan penuh konsentrasi. Kondisi belajar yang optimal dan konsentrasi
ini, tidak akan terwujud apabila peserta didik tidak termotivasi. Dengan
demikian, prestasi belajar peserta didik tidak akan tercapai dengan baik.
Prestasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone dapat
dikatakan sudah baik, namun jika dikomparasikan dengan prestasi belajar
peserta didik di sekolah lain yang sederajat maka prestasi belajar peserta didik
di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone tergolong rendah. Padahal jika dilihat
dari segi upaya dan usaha yang telah dilakukan oleh guru dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya cukup memadai, akan tetapi
prestasi belajar peserta didik tidak begitu menggembirakan sebagaimana yang
diharapkan baik oleh pihak sekolah, pihak orang tua maupun pihak peserta
didik itu sendiri.
Fenomena tersebut mengindikasikan adanya kepasifan peserta didik
dalam proses belajar sehingga yang aktif hanyalah guru. Sementara itu, inti dari
cara belajar peserta didik aktif tidak hanya guru yang aktif melainkan juga
4peserta didik harus aktif. Problema yang muncul kemudian adalah bagaimana
mengaktifkan peserta didik belajar. Problema ini menggambarkan betapa
pentingnya membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta
didikpun aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya akan
memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.
B. Rumusan Masalah
Pada uraian ini dikemukakan beberapa permasalahan yang timbul
berdasarkan latar belakang yang ada. Adapun permasalahan yang dimaksud
akan dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana motivasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kecamatan
Amali Kabupaten Bone?
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kecamatan
Amali Kabupaten Bone?
3. Apakah motivasi belajar mempengaruhi prestasi peserta didik MIN
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone?
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone”. Untuk
menghindari kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam memahami arti dan
makna yang terkandung dalam judul tersebut, maka berikut ini akan
dikemukakan kata yang dianggap dapat mendorong para pembaca ke arah
kekeliruan dalam menanggapi atau mamahami makna atau arti yang sebenarnya
yang terkandung dalam judul tersebut.
5Motivasi dapat diartikan dengan suatu perubahan energi dalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.2 Sementara itu, Chalidjah Hasan mengemukakan bahwa
“motivasi” adalah satu kekuatan yang mendorong diri manusia untuk berbuat
sesuatu.3 Belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.4 Jadi “motivasi belajar” berarti suatu kekuatan atau energi yang
dapat mendorong dan mengarahkan seseorang (peserta didik) sehingga ia mau
melakukan aktivitas belajar secara aktif.
Prestasi belajar, dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai setelah
melakukan kegiatan belajar.5
MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone salah satu lembaga pendidikan yang
berstatus negeri, sehingga penyelenggaraannya adalah tanggung jawab
sepenuhnya Kementerian Agama Kabupaten Bone.
Dari beberapa pengertian judul di atas, dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksud judul skripsi ini secara operasional adalah “pengaruh atau dampak
yang ditimbulkan oleh motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar
peserta didik pada MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone.
2Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Edisi I; Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h.106.
3Chalidjah Hasan, op. cit., h. 44.
4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. II; Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 2.
5Lihat Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 1995), h. 45-46.
6D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng
Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
2) Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng
Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kecamatan
Amali Kabupaten Bone.
2. Kegunaan Penelitian
1) Dapat menambah khazanah ilmiah, khususnya dalam aspek motivasi
belajar peserta didik sehingga kondisi belajar peserta didik dapat
kondusif, efektif dan efisien.
2) Dapat menjadi bahan komparatif bagi peneliti berikutnya, serta
dapat menjadi bahan masukan minimal berupa bacaan bagi para
pecinta ilmu pengetahuan, khususnya bagi tenaga pengajar yang
menginginkan terciptanya kondisi belajar yang efektif dan peserta
didik yang menginginkan prestasi belajar yang tinggi.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Bab pertama skripsi ini berisi tentang pendahuluan, yang di dalamnya
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul dan
definisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi
skripsi.
7Bab kedua mengkaji tentang landasan teori yang terkait dengan
masalah yang dibahas, yaitu tentang pengertian motivasi dan prestasi belajar,
jenis dan sifat motivasi belajar, serta upaya meningkatkan motivasi belajar bagi
peserta didik.
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini, yaitu penjelasan tentang populasi dan sampel, instrumen penelitian,
prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Bab keempat menguraikan tentang hasil penelitian, yang meliputi
selayang pandang MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone,
motivasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten
Bone, prestasi belajar peserta didik MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali
Kabupaten Bone, dan hubungan antara motivasi dan prestasi belajar MIN
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Bab kelima sebagai bab penutup, menguraikan tentang kesimpulan
yang ditarik dari hasil penelitian dan saran-saran yang diajukan untuk
peningkatan motivasi belajar yang lebih intensif bagi peserta didik MIN
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Motivasi dan Prestasi Belajar
1. Pengertian motivasi
Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali guru harus
berhadapan dengan peserta didik-peserta didik yang prestasi akademisnya tidak
sesuai dengan harapan guru. Bila hal ini terjadi dan ternyata kemampuan
kognitif peserta didik cukup baik, ada kecenderungan bahwa peserta didik
tersebut termotivasi dan menganggap hal ini sebagai kondisi yang menetap.
Sebenarnya motivasi, yang oleh Slameto dalam mengutip pandangan
Eysenck dan kawan-kawan, merumuskan bahwa:
Suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi,
serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang
rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri,
sikap, dan sebagainya. Siswa yang nampaknya tidak bermotivasi,
mungkin pada kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak dalam hal-hal
yang diharapkan pengajar dan orang tua.1
Analisis Slameto di atas, menunjukkan bahwa motivasi yang kerap
timbul pada diri setiap peserta didik disebabkan dua faktor, yakni faktor dari
dalam diri peserta didik itu sendiri dan faktor dari luar diri peserta didik.
Chalidjah Hasan  menyebutkan bahwa “motivasi adalah satu kekuatan yang
merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu yang diinginkan atau
yang dikehendakinya”.2
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet.I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 172.
2Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas,
1994), h. 42.
9Motivasi sebagai gejala psikologi menjadi sangat penting dalam
pengembangan dan pembinaan potensi individu karena potensi motivasi ini
menjadi satu kekuatan seseorang untuk melakukan sesuai dengan yang
diinginkan serta tingkat kekuatannya untuk mencapai keinginan tersebut.
Movitasi sangat erat  kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan
itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat tentulah motivasi
itu sendiri sebagai daya penggerak dan pendorongnya.
Dalam proses belajar peserta didik, terutama dalam lingkungan sekolah
guru hendaknya memperhatikan apa yang dapat mendorong peserta didik agar
dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motivasi untuk berpikir
dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berkaitan dengan belajar.
Pembentukan pengharapan merupakan ciri pokok yang utama dalam
belajar sikap. Jika peserta didik mengalami kebersihan setelah memilih suatu
tindakan pribadi, kenangan itu cukup bisa menimbulkan pengharapan. Dengan
demikian, seorang peserta didik menjadikan gurunya sebagai seorang tokoh
teladan dan menjadikannya sebagai motivasi untuk mengikuti jejak langkah
yang ditempuh itu, sehingga menghormati dan menghargai tokoh tersebut.3
Pemikiran Gagne di atas, dapat diidentifikasi bahwa seorang peserta
didik dapat termotivasi karena adanya harapan, kemauan dan keinginan untuk
meraih dan melakukan apa dilakukan oleh orang yang diidolakan. Oleh karena
3Robert M. Gagne, Essential of Learning for Instructio, terj. Abdil Hanafi dan Abdul
Manan dengan judul Prinsip-prinsip Belajar untuk Pengajaran (Cet. I; Surabaya: Usaha Nasional,
1999), h. 103.
10
itu, guru harus menjadi idola bagi peserta didik khususnya di dalam lingkungan
sekolah. Karena gurulah sebagai teladan pertama dan utama bagi peserta didik
di sekolah. Untuk  itu, guru harus berusaha dan berbuat sesuatu yang dapat
merangsang dan mengorong keinginan peserta didik agar mau belajar.
Selain dari definisi yang telah dipaparkan sebelumnya, juga motivasi
dapat diartikan sebagai satu pernyataan jiwa yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau
perangsang.4 Motivasi pada eksistensinya sangat urgen khususnya dalam
pengembangan atau pengaktualisasian diri seorang individu.
Dalam kaitannya dengan proses belajar peserta didik, motivasi muncul
karena adanya dorongan dari luar. Dorongan ini muncul karena mendapatkan
rangsangan dari luar seperti adanya rangsangan dari situasi belajar, dari teman-
teman peserta didik dan terutama dari guru. Perspektif ini menggambarkan
bahwa jenis motivasi ini merupakan motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang
timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, terutama karena adanya
ajakan, suruhan dari guru, sehingga kondisi yang demikian akhirnya mau
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya seorang peserta didik mau belajar di
sekolah karena senantiasa didorong, dirangsang dan dimotivasi oleh guru untuk
belajar agar mendapat prestasi belajar yang memuaskan.
Dalam proses belajar diketahui bahwa ada suatu perangkat jiwa yang
harus diperhatikan dalam belajar itu sendiri, dalam hal ini adalah motivasi. Arti
dan fungsi motivasi dalam belajar tersebut sangat berperan khususnya dalam
melakukan kegiatan pembelajaran tersebut.
4Chalidjah Hasan, op. cit., h. 42.
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Bertitik tolak dari definisi beberapa ahli atau psikolog di atas, dapat
dikemukakan suatu simpulan bahwa motivasi adalah suatu proses untuk
menggiatkan daya-daya atau motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu.
Dalam kaitan ini, Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah (2): 45
yang berbunyi:
اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو ِْﱪﱠﺼﻟ ِ ِةَﻼﱠﺼﻟاَوَﺎ ﱠ ِإَو ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ِإ ﱠﻻ َﻋﻰَﻠا َﲔِﻌِﺷَﺎْﳋ
Terjemahnya:
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu`.5
Khusyu’ adalah konsentrasi, mencurahkan perhatian lebih pada sesuatu,
dan berusaha untuk menghindari segala sesuatu yang memalingkan pikiran
darinya. Khusyu’ juga berarti sadar, tidak hanyut, tidak tenggelam dalam alam
yang lain. Dengan demikian, khusyu’ bukan hanya terkait dengan salat, tetapi
juga terkait dengan belajar, yaitu konsentrasi penuh dengan mengerahkan daya
maksminal ketika sedang mempelajari suatu bidang studi.
2. Pengertian prestasi belajar
Sebelum penulis memaparkan secara detil apa yang dimaksud dengan
prestasi belajar, terlebih dahulu dikemukakan tentang apa itu belajar. Nana
Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai
5Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 1984/1985), h. 16.
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dengan adanya perubahan pada diri seseorang.6 Pakar lain mengemukakan
bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang
berkat adanya pengamalan.7
Pendapat serupa dikemukakan oleh Kimble dan Garmezi bahwa belajar
adalah “perubahan tingkah laku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari
perubahan tingkah laku permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman”.8
Sedangkan Garry dan Kingley dalam Nana Sudjana menyatakan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengamalan dan
latihan-latihan.9
Sedangkan menurut Slameto menjelaskan bahwa:
Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.10
Oemar Hamalik merumuskan pengertian belajar “sebagai suatu
perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan”11.
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam mengutip pandangan James O.
Whittaker menyebutkan bahwa “Learning may be defined as the process by
which behavior originates or is altered through training or experience”,12
6Nana Sudjana, Dasar-dasar Porses Belajag Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), h. 5
7George J. Mouly dalam Nana Sudjana, ibid.
8Kimble dan Garmezy, Principle of Psychologi (New York: Ronald Press, 1963),
h. 133.
9Nana Sudjana, loc. cit.
10Slameto, op. cit., h. 2.
11Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1991), h. 4.
12Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 119.
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yakni belajar merupakan suatu proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.
Berangkat dari pengertian belajar di atas, menggambarkan bahwa
dalam setiap definisi itu tercantum kata “perubahan tingkah laku”. Belajar
merupakan proses daripada perkembangan hidup manusia. Karena itu belajar,
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak sekali
baik sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan yang
terjadi dalam diri peserta didik merupakan perubahan dalam arti belajar.
Misalnya tangan seorang peserta didik bengkok karena kecelakaan, perubahan
semacam ini tidak dapat digolongkan ke dalam perubahan dalam arti belajar.
Dari beberapa definisi belajar yang dikemukakan di atas, memberikan
suatu simpulan bahwa secara umum belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku akibat terjadinya interaksi dengan lingkungan, dengan kata lain
bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.
Kata prestasi identik atau memiliki pengertian yang sama dengan kata
hasil, maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar. Jadi prestasi
belajar adalah perubahan baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik
yang dialami seorang peserta didik setelah mengalami proses belajar.
B. Jenis dan Sifat Motivasi Belajar
1. Jenis motivasi belajar
Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem
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neurofiologis (susunan psikhis) dalam organisme manusia. Misalnya terjadinya
perubahan dalam sistem pencernaan sehingga timbul motif lapar.13 Juga
perubahan dapat terjadi akibat adanya reaksi-reaksi yang disebabkan oleh
adanya suatu keinginan, sehingga seseorang termotivasi atau terdorong untuk
beraktivitas dalam memenuhi keinginannya itu.
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran
dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Jadi motivasi mendorong
timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku.
Motivasi mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. Motivasi belajar timbul
karena adanya tujuan, yang terutama adalah prestasi atau hasil belajar yang
ingin dicapai.
Prestasi atau hasil belajar inilah merupakan salah satu daya dorong bagi
seorang peserta didik untuk termotivasi belajar. Semakin tinggi motivasi belajar
seorang peserta didik akan semakin tinggi kemungkinannya untuk memperoleh
prestasi belajar yang memuaskan. Menurut Oemar Hamalik bahwa motivasi
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar peserta didik.14
Dengan demikian, belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan
secara optimal. Motivasi merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam
proses belajar mengajar, bahkan merupakan bagian integral daripada prinsip-
prinsip belajar mengajar sehingga menjadi salah satu faktor yang turut
menentukan proses belajar mengajar yang efektif.15
13Lihat Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Edisi I; Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), h. 106.
14Ibid., h. 108.
15Lihat ibid., h. 109.
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Bertolak dari keterangan singkat di atas, tergambar bahwa motivasi
terdiri atas beberapa jenis. Para pakar telah mengadakan pembagian jenis-jenis
motivasi menurut cara pandang dan teorinya masing-masing. Namun demikian
dari totalitas teori motivasi, dapat diajukan tiga pendekatan untuk menentukan
jenis-jenis motivasi, yakni pendekatan kebutuhan, pendekatan fungsional, dan
pendekatan deskriptif.
Pendekatan kebutuhan terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan
akan keamanan, kebutuhan sosial dan kebutuhan berprestise. Pendekatan
fungsional, terdiri atas penggerak yakni memberi tenaga tetapi tidak
membimbing dan harapan yaitu keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan
diperoleh setelah dilakukan suatu tindakan. Pendekatan deskriptif yakni
motivasi yang menunjuk pada peristiwa yang dapat diamati.16
Jenis-jenis motivasi dari segi kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-
tingkat. Pemuasan terhadap tingkat kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika
tingkat kebutuhan sebelumnya telah mendapat pemuasan. Kebutuhan pada taraf
ini meliputi kebutuhan primer seperti pangan, sandang, dan tempat
perlindungan (kebutuhan fisiologis). Selain itu, juga kebutuhan akan rasa aman
baik secara batin maupun keamanan barang dan benda.
Demikian pula jenis kebutuhan sosial yakni adanya kebutuhan perasaan
untuk diterima oleh orang lain, kebutuhan akan rasa hormat dan dihormati,
kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan untuk berpartisipasi. Oleh karena
itu, jenis-jenis kebutuhan tersebut dapat menjadi dasar dalam upaya
menggerakkan motivasi belajar peserta didik. Upaya untuk memenuhi
16Ibid., h. 112.
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kebutuhan tersebut melalui proses pendidikan hanya dapat dilakukan oleh guru
dalam batas-batas tertentu.
Pendekatan fungsional, pendekatan ini lebih tertuju pada fungsi
motivasi sebagai “penggerak” yakni memberi tenaga namun tidak membimbing
bagaikan mesin tetapi tidak mengemudikan kegiatan. Organisme berada dalam
keadaan tegang, responsif dan penuh kesadaran. Hal ini sesuai dengan kondisi
diri peserta didik yang padanya terdiri atas dua sumber tenaga, yakni sumber
eksternal dan internal. Sumber eksternal adalah stimulasi yang muncul sebagai
akibat rangsangan dari luar diri peserta didik terutama guru, dan sumber
internal adalah stimulasi yang muncul sebagai akibat rangsangan dari dalam
diri peserta didik.
Sedangkan motivasi dalam yang berfungsi sebagai “harapan”
merupakan keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah
dilakukan suatu tindakan tertentu. Salah satu jenis harapan yang dapat
membangkitkan motivasi adalah adanya motif seperti halnya dengan motif
berprestasi yang dapat membangkitkan motivasi belajar. Selain itu, motivasi
juga dapat berfungsi “insentif” yakni objek tujuan yang aktual yang dapat
menimbulkan dan menggerakkan perbuatan jika diasosiasikan dengan
stimulans dalam bentuk tanda-tanda akan mendapatkan suatu hasil.17
Jadi motivasi dalam rangka pembentukan pengharapan merupakan ciri
pokok yang utama dalam belajar sikap. Jika peserta didik mengalami
keberhasilan setelah memilih suatu tindakan pribadi. Kenangan itu cukup bisa
menimbulkan pengharapan yang merupakan langkah pertama dalam
17Ibid., h. 110-112.
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memperoleh sikap positif dalam beraktivitas yang memiliki keterkaitan dengan
kegiatan belajar.
Selain pendekatan fungsional di atas, maka motivasi juga dapat
berdasarkan pada pendekatan deskriptif yang menunjuk pada kejadian dan
peristiwa yang dapat dianalisis, diteliti dan diamati yang memiliki relevansi
dengan nilai matematik. Misalnya menurut Evan R. Keislar seperti yang dikutip
Oemar Hamalik bahwa masalah motivasi dilihat berdasarkan kegunaannya
dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia dapat didefinisikan sebagai
stimulus kontrol.18
Bertitik tolak dari keterangan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
jenis-jenis motivasi berdasarkan tiga pendekatan adalah jenis motivasi yang
menerapkan pendekatan kebutuhan, pendekatan fungsional, dan pendekatan
deskriptif.
2. Sifat motivasi belajar
Memang tidak dapat disangkal bahwa agar belajar itu terjadi pada
seseorang, ia harus termotivasi. Namun demikian, bentuk dan sifat motivasi itu
beragam ada yang relevan dengan dorongan belajar dan ada yang tidak. Untuk
itu peningkatan dan pencapaian prestasi belajar maka salah satu bentuk
motivasi adalah motivasi insentif, sejenis motivasi yang mendorong seseorang
untuk mencapai beberapa tujuan dan mendapatkan hadiah karena
pencapaiannya itu sehingga segala aktivitas dan kegiatan belajar yang
dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan belajar yaitu prestasi belajar yang
memuaskan. Karena motivasi ini merupakan jenis motivasi insentif, maka
18Ibid., h.112.
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sifatnya harus mampu merangsang dan membangkitkan minat belajar peserta
didik.
Jika dihubungkan dengan ayat-ayat al-Qur’an, motivasi intensif sangat
relevan dengan QS al-An’am (6): 160 yang berbunyi:
 ْﻦَﻣ َءﺎَﺟ ِﺔَﻨَﺴَْﳊ ِ ُﻪَﻠَـﻓ ُﺮْﺸَﻋَﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ ْﻦَﻣَو َءﺎَﺟ ِّﻴﱠﺴﻟ ِ ِﺔَﺌ َﻼَﻓ َﺰُْﳚى ﱠﻻِإﺎَﻬَﻠْـﺜِﻣ ْﻢُﻫَو َﻻ َنﻮُﻤَﻠُْﻈﻳ.
Terjemahnya:
Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh
kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).19
Janji pahala yang berlipat ganda kepada orang-orang yang berbuat amal
saleh merupakan salah satu bentuk motivasi bagi manusia untuk senantiasa
berbuat kebaikan. Demikian halnya dengan peserta didik, apabila dijanjikan
hadiah yang besar jika prestasinya tinggi, maka mereka akan termotivasi belajar
agar bisa meraih hadiah yang besar tersebut.
Motivasi insentif dengan sifatnya yang mengutamakan peningkatan
semangat belajar bagi peserta didik menurut Robert M. Gagne mencerminkan
tendensi alamiah manusia untuk memanipulasi, mendominasi dan menguasai
lingkungannya.20
Dalam proses belajar diakui ada satu perangkat jiwa yang harus
diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi. Arti dan fungsi motivasi tersebut
sangat berperan khususnya dalam melakukan keinginan pembelajaran. Motivasi
adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
19Deprtemen Agama RI, op. cit., h. 216.
20Robert M. Gagne, op. cit., h. 43.
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sesuatu atau keadaan seorang peserta didik yang menyebabkan kesiapannya
untuk memulai serangkaian tingkah laku, perbuatan atau tindakan.
Berdasarkan pengertian dan analisis motivasi yang dikemukakan
sebelumnya, pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat atau juga sering
disebut dengan sumber motivasi, yakni pertama, motivasi instrinsik, dan kedua,
motivasi ekstrinsik.
Pertama motivasi intrinsik, motivasi ini sering disebut dengan motivasi
murni atau motivasi yang sebenarnya yang timbul dari dalam diri peserta
didik.21 Motivasi intrinsik ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan
sendiri.22 Jadi motivasi intrinsik ini adalah motivasi yang hidup dalam diri
peserta didik dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
Kedua motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul sebagai akibat
adanya pengaruh dari luar diri individu, baik berupa ajakan, suruhan atau
paksanaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia
mau melakukan suatu kegiatan.23 Misalanya dalam bidang pembelajaran,
seorang peserta didik akan termotivasi untuk belajar secara efektif dan efisien
penuh konsentrasi disebabkan adanya pengaruh dari luar dirinya, baik berupa
insentif, ajakan atau rangsangan dari guru dan sebagainya yang dapat
membangkitkan peserta didik untuk giat belajar. Jadi motivasi ekstrinsik ini
adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar.
Motivasi ekstrinsik ini sangat diperlukan di sekolah sebab pembelajaran di
21Oemar Hamalik, op. cit., h. 112.
22Chalidjah Hasan, op. cit., h. 145.
23Lihat ibid.
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sekolah tidak semuanya menarik minat atau sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.24 Motivasi jenis ini terutama harus diciptakan oleh setiap guru, terutama
bagi guru bidang studi untuk menghindari kebosanan peserta didik menerima
materi pelajaran yang disajikan.
Bertitik tolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa sifat dan atau sumber motivasi adalah dua sifat atau sumber, yaitu
motivasi intrinsik yakni motivasi yang bersumber dari dalam diri peserta didik
dan motivasi bersifat eksternal yakni motivasi yang bersumber dari luar diri
peserta didik.
C. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Dalam kehidupan manusia, motivasi sudah terintegrasi dan tidak
terpisahkan dengan aktivitas termasuk aktivitas belajar bagi peserta didik.
Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
merubah tingkah laku peserta didik berkat adanya interaksi antara individu
dengan individu dan antara individu dengan lingkungannya. Motivasi sebagai
satu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu
mempunyai peranan penting dalam proses belajar.
Eksistensi motivasi dalam belajar berfungsi dalam proses menguatkan
daya kemampuan dan daya keinginan individu untuk melakukan satu aktivitas
yang tepat dan benar dalam belajar itu. Karena itu, motivasi sebagai gejala
psikologi menjadi sangat urgen dalam pengembangan dan pembinaan potensi
individu peserta didik karena potensi ini menjadi satu kekuatan untuk kekuatan
sesuai dengan yang diinginkan serta tingkat kekuatannya untuk mencapai
24Oemar Hamalik, loc. cit.
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keinginan tersebut. Motivasi merupakan suatu kekuatan dan gejala kejiwaan
yang berfungsi mendorong diri manusia untuk berbuat sesuatu, menentukan
arah perbuatan manusia kemudian untuk menyeleksi perbuatan manusia itu
sendiri.
Dalam proses belajar mengajar, tugas guru yang tidak dapat
disepelekan agar membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Secara umum, guru harus berupaya sekeras mungkin untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan secara khusus guru perlu
melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didiknya.
Upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik menjadi sangat
penting karena tanpa motivasi belajar, proses belajar mengajar di sekolah tidak
akan berjalan secara efektif. Peningkatan motivasi belajar yang merupakan
salah satu gejala jiwa yang mencerminkan adanya kehendak pada diri setiap
individu peserta didik terhadap aktivitas belajar. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik sehingga muncul rasa
keinginan, hasrat, kecenderungan dan kemauan untuk belajar.
Keterangan di atas, menunjukkan bahwa guru harusnya melakukan
berbagai upaya dalam rangka peningkatan motivasi belajar peserta didik.
Adapun upaya-upaya yang hendak dilakukan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar bagi peserta didik adalah (1) upaya menggerakkan motivasi,
(2) upaya pemberian harapan, (3) upaya pemberian intensif, dan upaya
pengaturan tingkah laku peserta didik.25
25Ibid., h. 116.
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Untuk lebih jelas tentang upaya-upaya tersebut harus dilakukan oleh
guru dapat dijelaskan satu persatu berikut ini:
1. Upaya Menggerakkan Motivasi
Dalam upaya ini, guru dituntut untuk menggerakkan atau menggugah
perhatian dan minat peserta didik agar dapat termotivasi untuk belajar.26 Upaya
ini sangat dibutuhkan oleh guru karena guru sering berhadapan dengan dua
jenis situasi kelas yang berbeda, yakni jenis pertama adalah kelas yang berada
dalam keadaan waspada dan penuh perhatian dan siap melakukan tindakan
untuk mengatasi keadaan tegang dalam dirinya sedangkan jenis kedua adalah
jenis di mana situasi yang sebagian peserta didik tidak berada dalam kondisi
yang diharapkan, di mana peserta didik seolah-olah sedang mengantuk dan
perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran.27
Dalam kondisi kelas seperti itulah, guru harus berupaya mencari suatu
strategi atau langkah dalam upaya menciptakan lingkungan yang merangsang
agar peserta didik memberikan sambutan atau perhatian penuh terhadap materi
pelajaran yang disajikan guru. Salah satu upaya yang harus dilakukan guru
dalam rangka menggerakkan atau mendorong peserta didik untuk aktif dan
senantiasa dalam kondisi belajar yang kondusif adalah motivasi kompetensi.
Motivasi kompetensi menurut Oemar Hamalik dengan mengutip asersi
atau pernyataan Robert White adalah:
Menentukan kebutuhan intrinsik peserta didik dalam hubungan dengan




menyelidiki, memperhatikan, berbicara dan berpikir, manipulasi, dan
mengubah lingkungan.28
Selain upaya tersebut, juga guru perlu membentuk kelompok studi bagi
peserta didik. Kelompok belajar terpimpin menggunakan booklet belajar
berprogram yang berisi serangkaian pertanyaan dan jawaban yang disusun
secara bertahap pada penyelesaian masalah.
2. Upaya Pemberian Harapan
Adapun cara-cara yang dapat dilaksanakan dalam upaya pemberian
harapan antara lain adalah tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan
langsung, intermediate dan jangka panjang. Upaya perubahan harapan sebab
masa lalu tentang keberhasilan dan kegagalan merupakan dasar utama untuk
meramalkan keberhasilan atau kegagalan yang mungkin terjadi. Harapan-
harapan bergantung pada valensi yakni tenaga gabungan reaksi atau lebih
dikenal dengan istilah interaksi. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan
valensi peserta didik dengan cara:
1) Memberikan informasi yang dapat meningkatkan keinginan peserta
didik untuk mencapai hasil yang diharapkan,
2) Menimbulkan motif-motif yang bermakna bagi siswa supaya mereka
dapat berbuat sesuatu yang belum dapat dikerjakannya.29
Dari kutipan di atas, menunjukkan bahwa upaya pemberian harapan
melalui pemberitahuan secara sistematis, terencana dan terprogram akan
menimbulkan motivasi tersendiri bagi diri setiap peserta didik untuk lebih giat
belajar.




Insentif adalah objek tujuan yang digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kemauan dan kegairahan peserta didik untuk belajar. Oleh
karena itu, upaya ini dapat dilakukan dengan cara:
1) Umpan balik hasil tes.
2) Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis.
3) Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik.
4) Persaingan dan kerjasama.30
Adapun peningkatan motivasi peserta didik melalui pemberian hadiah
atau intensif, akan membangkitkan secara khusus motivasi peserta didik untuk
belajar secara serius karena adanya iming-iming hadiah yang akan diterima jika
mereka berhasil memperoleh prestasi yang baik.
4. Upaya Pengaturan Tingkah Laku Peserta didik
Dalam upaya ini guru mengatur tingkah laku peserta didik dengan cara
restitusi dan ripple effect, yakni:
1) Restitusi adalah menuntut agar siswa melakukan respons yang
sebenarnya sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar.
Respons pengganti itu harus diberikan berupa ganjaran supaya
respons yang benar menang bersaing terhadap respons yang tidak
benar. Yang dimaksud dengan respons benar adalah respons atau
tindakan yang bermakna dan diterima oleh orang lain. Jadi restitusi
yang dimaksud adalah untuk mempelajari suatu tindakan yang baru
dan diterima oleh masyarakat.
2) Ripple effect yang dapat berpengaruh secara bergelombang dari
suasana kelas yang berdisiplin terhadap siswa lain yang sedang
mendengarkan, melihat atau mengamatinya.31
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah dan penggerak
tingkah laku. Motivasi mempunyai nilai dalam menentukan keberhasilan,
demokratisasi pendidikan, membina kreativitas dan imajinasi guru, pembinaan




jelas bahwa ada empat upaya yang harus dilakukan guru dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yakni upaya menggerakkan
motivasi, upaya pemberian harapan, upaya pemberian insentif, dan upaya
pengaturan tingkah laku peserta didik.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Belajar dapat dipengaruhi oleh motivasi intrinsik, artinya dapat dibentukdi dalam
diri individu, dan motivasi ekstirnsik artinya dapat dibentuk dari luar individu. Motivasi ini
bisa kuat dan lemah karena ada beberapa hal yang mempengaruhinya. Adapun hal-hal
yang mempengaruhi tersebut adalah: “kematangan anak, usaha yang bertujuan atau
goal, pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi, penghargaan dan hukuman, partisipasi
dan perhatian”.32
1. Kematangan anak
Untuk dapat mempengaruhi motivasi anak harus diperhatikan kematangan anak.
Tidak bijaksana untuk merangsang aktivitas-aktivitas sebelum individu matang secara
fisik, psikhis dan sosial. Karena apabila tidak memperhatikan kematangan ini akan
mengakibatkan frustasi dan ini dapat mengurangi kapasitas belajar.
2. Usaha yang bertujuan atau goal
Apabila mata pelajaran telah disesuaikan dengan kebijaksanaan padakapasitas
anak dan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak, usaha yang bertujuan
dapat dicapai dengan motivasi yang tidak banyak. Semakin jelas tujuannya maka makin
kuat perbuatan itu didorong.
3. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
32Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 75-77.
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Setiap usaha harus ada tujuan yang jelas dan usaha tersebut harus segera
diberitahukan hasilnya karena hal tersebut akan membawa pengaruh yang besar bagi
orang yang mengerjakannya. Oleh karena itu, hasil pekerjaan harus diberitahukan supaya
dapat memperkuat motivasi seseorang. Pekerjaan yang tidak diketahui hasilnya
merupakan pekerjaan yang sia-sia dan akibatnya akan melemahkan usaha selanjutnya.
4. Penghargaan dan hukuman
Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru dapat memberikan penghargaan dan
hukuman penghargaan adalah motif yang bersifat positif. Penghargaan ini dapat berupa
material dan spiritual. Sedangkan hukuman merupakan motivasi yang negatif yang
didasari dengan rasa takut. Orang yang patuh karena takut akan lekas tidak penuh apabila
takutnya hilang dan telah berani menghadapi konsekuensinya. Sesuai dengan pendapat
Zakiah Daradjat bahwa seseorang yang ditakut-takuti mungkin akan memperbaiki
prestasinya, tetapi akan gagal lagi apabila tekanan itu sudah hilang.33
5. Partisipasi
Partisipasi dapat mempengaruhi motivasi belajar karena salah satu dinamika anak
ialah keinginan berstatus, keinginan untuk ambil aktivitas-aktivitas untuk berpartisipasi.
Oleh karena itu seorang guru harus memberikan kesempatan kepada anak untuk
berpartisipasi pada setiap kegiatan.
6. Perhatian
Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah perhatian.Karena
perhatian merupakan intregitas antara motif dan sikap, dan tergantung dari rangsangan
yang diberikan. Bila orang sedang dikuasai motif tertentu, maka perhatiannya pun akan
tertuju pada hal-hal yang sesuai dengan motif yang menguasainya.
33Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara,1995), h. 144
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa motivasi belajar yang terdapat
pada diri seorang anak dapat berubah. Motivasi berkembang sesuai dengan taraf kesadaran
seseorang akan tujuan yang hendak dicapainya. Semakin luas dan semakin sadar seorang





A. Populasi dan Sampel
Dalam bab ketiga ini, peneliti secara khusus memaparkan tentang tata
cara atau metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.
Berdasarkan ketentuan dan keilmiahan suatu karya tulis, maka penyusunannya
menggunakan metode penelitian dan penyusunan secara ilmiah. Adapun
metode penelitian yang digunakan antara lain:
1. Populasi
Sebelum mengetahui keadaan populasi penelitian dalam skripsi ini,
peneliti terlebih dahulu memberikan pengertian populasi berdasarkan rumusan
para ahli sebagai berikut:
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah:
Keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin menelliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut populasi.1
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang
diperlukan. Berkaitan dengan ini Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa populasi
adalah:
Seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi
atau universum. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu
yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.2
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h.
102.
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Ahli lain mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.3
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah sejumlah objek yang lengkap dan mempunyai karakteristik
yang akan atau sedang diteliti.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka yang menjadi populasinya
adalah seluruh peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone. Untuk
mengetahui keadaan populasi penelitian, berikut ini akan disajikan dalam
bentuk tabel:
Tabel 1
Populasi Peserta Didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone Tahun 2010/2011
































Jumlah 49 64 113
Sumber Data : Kantor MIN Ajanglaleng Kab. Bone, tanggal 23 Maret 2011.
Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik yang terdiri dari 113 peserta didik MIN Ajanglaleng Kab.
Bone tahun ajaran 2010/2011, yang tersebar ke dalam 6 (enam) kelas.
2Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Cet. X; Yogyakarta : Andi Offset, 1991), h. 220.
3Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 104
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2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti, sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian.
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa sebagian dari populasi disebut
sampel, sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi.4
Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi,
suatu reduksi terhadap sejumlah objek penelitian. Tujuan lain dari penentuan
sampel adalah untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari
populasi dan untuk menarik generalisasi dari hasil penelitian. Selanjutnya
penentuan untuk mengadakan penaksiran, peramalan dan pengujian hipotesis
yang telah dirumuskan.
Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian ialah dikarenakan
sulitnya meneliti seluruh populasi, mengingat biaya dan waktu yang begitu
banyak diperlukan jika harus meneliti seluruh populasi. Dengan alasan tersebut,
maka penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel yang dipilih saja,
dengan ketentuan sampel tersebut dapat mewakili populasi yang akan dijadikan
generalisasinya nanti setelah selesai penelitian.
Dalam penentuan sampel ada beberapa cara yang ditempuh. Adapun
cara yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik qouta
4Sutrisno Hadi, op. cit., h. 221.
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sampling, teknik ini dilakukan dengan cara menentukan jumlah peserta didik
setiap kelas yang dijadikan sampel.
Salah satu pertimbangan peneliti memilih teknik ini karena teknik ini
paling mudah dan sederhana, juga dapat menghindari penyimpangan data.
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 51 orang peserta
didik. Untuk mengetahui lebih jelas tentang banyaknya sampel maka dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Besarnya Distribusi Sampel MIN Ajanglaleng Kab. Bone











Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil adalah peserta didik
kelas IV, V sampai kelas VI sebanyak 51 orang dari total 113 orang peserta
didik. Penarikan sampel ini dapat dianggap representatif dan valid, karena telah
dapat mewakili jumlah populasi yang ada.
B. Instrumen Penelitian
Dalam kegiatan penelitian peneliti menggunakan instrumen penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah alat ukur, yaitu alat yang menyatakan besarnya  persentase
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dalam bentuk kuantitatif. Dengan menggunakan instrumen tersebut
dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data di lapangan atau objek
penelitian.
Adapun prinsip yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini antara
lain butir-butir pertanyaan berupa angket, pedoman wawancara, catatan
dokumentasi, dan catatan observasi. Di samping itu, juga digunakan pula
instrumen berupa kertas atau buku saku, polpen untuk mencatat baik berupa
jawaban responden melalui interviu maupun berupa catatan tentang data-data
dokumentasi sekolah dan sebagainya.
C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam
penelitian, misalnya peneliti membuat persiapan panduan atau pedoman
wawancara kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin
penelitian mulai dari tingkat Fakultas dan selanjutnya Kota/Kabupaten sampai
pada lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian, yaitu MIN
Ajanglaleng Kab. Bone.
2. Tahap Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan dan mengumpulkan data-data dalam rangka
penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data
dengan melaksanakan dua cara berikut:
a. Library research (riset kepustakaan), yaitu suatu metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada
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kaitannya dengan materi yang dibahas dalam skripsi ini dengan
menggunakan teknik-teknik kutipan sebagai berikut:
1) Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya
tanpa mengubah redaksi maupun arti dan makna yang terkandung
dalam pendapat yang dikutip itu. Oleh karena itu, kutipan dikutip
sesuai dengan aslinya.
2) Kutipan tidak langsung, yakni mengutip suatu buku dengan mengubah
redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yang dikutip.
Kutipan ini kadang berbentuk ikhtisar yang meringkas pendapat ahli
yakni yang dikutip secara garis besarnya saja, dan kadang juga dalam
bentuk ulasan, yaitu mengomentari pendapat yang dikutip dengan
maksud lebih memperjelas kutipan sehingga tampak lebih relevan
hubungannya dengan pembahasan dalam skripsi.
b. Field research (riset lapangan), yakni suatu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan atau lokasi
yang telah ditentukan. Pengumpulan data lapangan ini dilakukan melalui
teknik sebagai berikut :
1) Observasi, menurut Sutrisno Hadi adalah observasi adalah pengamatan
dan pencatatan dengan sistimatik pada fenomena yang diselidiki.5 Jadi
observasi dimaksudkan peneliti untuk mengadakan studi awal sebelum
penelitian dilakukan secara resmi, artinya peneliti mengadakan
pengamatan terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data-data
5Sutrisno Hadi, op. cit., h. 136.
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yang dapat diperoleh berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat atau
dibahas dalam skripsi ini. Misalnya, ada tidaknya keterkaitan antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar belajar peserta didik di MIN
Ajanglaleng Kab. Bone.
2) Angket, menurut Suharsimi Arikunto bahwa angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui yang diperlukan oleh peneliti.6
3) Wawancara, yaitu peneliti mewawancarai langsung Kepala MIN
Ajanglaleng Kab. Bone dan semua guru kelas yang berkenaan dengan
ada tidaknya keterkaitan antara motivasi dengan prestasi belajar peserta
didik di MIN Ajanglaleng Kab. Bone.
4) Dokumentasi,  yaitu   suatu   metode   yang  digunakan  untuk
mendapatkan data lapangan dengan jalan mencatat dan mengambil data-
data dokumentasi yang umumnya terdapat di Kantor MIN Ajanglaleng
Kab. Bone.
D. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data yang disimpulkan, peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut :
1. Induktif, yaitu suatu cara berpikir yang berawal dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian diarahkan kepada hal-hal yang bersifat umum.
6Lihat Suharsimi Arikunto, op. cit.,  h. 124.
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Menurut Winarno Surachmat bahwa yang dimaksud dengan metode
berpikir induktif adalah :
Suatu metode berpikir (analisa) data yang digunakan untuk memperoleh
data dengan bertitik tolak dari pengetahuan yang khusus untuk
mendapatkan kesimpulan umum.7
2. Deduktif yaitu suatu cara berpikir yang berawal dari hal-hal yang
bersifat umum kemudian diarahkan kepada hal-hal yang bersifat khusus.
Winarno Surachmad memparkan cara berpikir deduktif adalah:
Suatu cara peneliti menganalisis data yang diperoleh dari pengumpulan
data dengan bertitik tolak pada pengetahuan dan kaidah-kaidah umum
untuk mendapatkan kesimpulan yang khusus.8
3. Komparasi, yaitu suatu bentuk berpikir dengan cara membandingkan
beberapa pendapat, untuk kemudian diambil yang kuat (valid) dan membuang
yang kurang valid. Jadi yang dimaksud berpikir komparasi adalah
Suatu teknik dimana peneliti membandingkan suatu data dengan data
yang lain, atau suatu pendapat dengan pendapat lain yang lebih kuat
alasannya dari sandarannya serta tendensinya kepada alasan yang lebih
kuat alasannya.9
Adapun rumus yang penulis gunakan dalam penyajian data ini adalah
rumus persentase kumulatif sebagai berikut :
F
P = -------- X 100 %
N
7Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung : CV. Warsito, 1973),
h. 238.




P =  Persentase jawaban
F =  Frekuensi nilai jawaban
N =  Jumlah seluruh nilai.10
10Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah; Makalah – Skripsi – Tesis




A. Selayang Pandang MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
1.  Biografi MIN Ajanglaleng Bone
MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal berstatus negeri di bawah naungan Kementerian Agama
(Kemenag). Lembaga pendidikan formal setingkat SD ini semakin hari semakin
memperlihatkan eksistensinya sebagai sebuah lembaga pendidikan formal yang
favorit, karena berbagai prestasi yang telah dicapainya. Misalnya prestasi
outputnya tampak layak terjual di lembaga pendidikan yang setingkat lebih
tinggi dari SD/MI dalam setiap tahunnya, misalnya SMP Negeri Amali, SMP
Negeri Pompanua, MTs Negeri Watampone, MTs As’adiyah Sengkang, dan
beberapa sekolah lanjutan pertama lainnya. Di samping prestasi-prestasi
lainnya termasuk sarana dan prasarana belajarnya yang cukup menunjang
proses belajar mengajar peserta didik.
Perkembangan pendidikan dewasa ini semakin pesat ditandai dengan
setiap tahunnya lulusan Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA)
semakin bertambah. Sedangkan SD sangat terbatas daya tampungnya. Dengan
perkembangan ini timbul keluhan-keluhan dari sebagian besar anggota
masyarakat, khususnya yang berdomisili di Ajanglaleng Kecamatan Amali
Kabupaten Bone, sangat kuatir apabila anaknya tamat TK tidak akan
tertampung di SD.
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Sejalan dengan perkembangan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
di bidang pendidikan, khususnya di tingkat SD/MI berstatus negeri, maka pihak
pemerintah, khususnya Kementerian Agama mengambil suatu kebijaksanaan
dengan mendirikan sebuah MI, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ajanglaleng
Kabupaten Bone dengan status Negeri, yang berlokasi di Desa Ajanglaleng,
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Lokasi ini berjarak kurang lebih 40 Km
dari pusat kota Kabupaten Bone.
2. Sejarah Berdirinya
Secara historis, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Ajanglaleng
didirikan pada tanggal 1 Agustus 1980, hal ini membuktikan keberadaannya
diakui sudah cukup lama. MIN Ajanglaleng sekarang ini dipimpin oleh A.
Muh. Arif M.
MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone adalah salah satu Madrasah
Ibtidaiyah yang ada di kabupaten Bone provinsi Sulawesi Selatan, sebagai
Sekolah Dasar yang berciri khas Agama Islam sesuai dengan keputusan
bersama tiga menteri yaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri Kebudayaan, dan
Menteri Agama Nomor : 6 Tahun 1980. Nomor 037/U/1980, dan Nomor 36
Tahun 1980 Tanggal 24 Maret 1980 Tentang peningkatan Mutu pendidikan
Madrasah yang memberikan jaminan pengakuan yang sama terhadap ijazah
Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang setara dengan Sekolah Dasar (SD).
MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone, sebagai salah satu Madrasah
Ibtidaiyah yang merupakan lembaga umum yang setingkat dengan Sekolah
Dasar (SD), yang menonjolkan pendidikan agama Islam  sebagai identitasnya.
Hal ini juga menjadikan MIN Ajanglaleng memiliki nilai plus dibanding
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dengan Sekolah Dasar (SD) yang lain, karena kurikulum yang diterapkan di
dalamnya tidak jauh berbeda dengan kurikulum yang diterapkan di SD pada
umumnya, misalnya dengan diterapkannya Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang dapat mengantarkan MIN Ajanglaleng menuju madrasah yang
memiliki masa depan yang lebih baik dan membanggakan serta mampu
menciptakan peserta didik siswi yang berkompoten.1
Lembaga pendidikan seperti MIN Ajanglaleng merupakan lembaga
pendidikan Islam yang muatannya sama dengan sekolah umum yang di
dalamnya terdapat faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi lingkungan
belajar ideal. Hal ini merupakan respon terhadap harapan agar madrasah
menjadi tempat yang kondusif bagi peserta didik dalam belajar.
MIN Ajanglaleng, juga merupakan bagian integral sistem pendidikan
nasional yang mengantisipasi berbagai akibat perkembangan yang semakin
moderat, maka dengan sistem pembelajarannya dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Selain itu, MIN Ajanglaleng telah meletakkan metode
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam kerangka proses pendidikan
yang terencana, terarah, dan berkesinambungan.
Adapun struktur organisasinya adalah sebagai berikut :
1A. Muh. Arif M, Wawancara, Ruang Kepala Madrasah, tanggal 23 Maret 2011.
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STRUKTUR ORGANISASI MIN AJANGLALENG KAB. BONE
3. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan
yang secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai
tujuan pendidikan. Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan
mengajar. Sebagai seorang guru, ia merupakan perantara yang aktif antara
peserta didik dan ilmu pengetahuan, sedangkan sebagai pendidik, guru
merupakan medium yang aktif antara peserta didik dengan falsafah negara serta
kehidupan masyarakat dengan segala macam ragamnya.
KEPALA MADRASAH
A. MUH. ARIF M, S.Ag.



























Guru juga bertindak sebagai perantara aktif dalam mengembangkan
pribadi peserta didik serta mendekatkan mereka kepada pengaruh-pengaruh
yang baik dan menjauhkan pengaruh-pengaruh yang tidak baik.
Di samping itu guru bukanlah sekadar orang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah
anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam
mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat
sebagai orang dewasa.
Sebagai pendidik dan pengajar, guru wajib memiliki segala sesuatu
yang erat hubungannya dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Guru
wajib memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan peserta didik,
teknik bertanya, metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain,
menjadikan dirinya sebagai contoh manusia yang takwa serta harus pula sehat
jasmani dan rohaninya.
MIN Ajanglaleng dewasa ini memiliki guru sebagai tenaga pengajar
yang berkompetensi, keprofesionalannya dapat dipertanggungjawabkan karena
hampir seluruhnya berkualifikasi Sarjana dari berbagai perguruan tinggi, seperti
UIN, STAIN, STKIP, STAI Al-Ghazali, dan perguruan tinggi lainnya.
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru MIN Ajanglaleng pada
tahun 2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3
Keadaan Guru MIN Ajanglaleng 2010/2011

























































































































Sumber: Kantor MIN Ajanglaleng, 23 Maret 2011
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4. Keadaan Peserta didik
Peserta didik merupakan komponen utama dalam pendidikan. Peserta
didik sebagai obyek didik dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan
bimbingan dari guru. Karena itu, guru dan peserta didik keduanya merupakan
faktor dominan dalam proses belajar mengajar, guru sebagai subyek
pendidikan. Guru sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik. Dalam
kegiatan belajar mengajar terjadi hubungan timbal balik antara peserta didik
dengan guru, guru sebagai pemberi dan peserta didik sebagai penerima. Tugas
pokok guru adalah mengajar, mendidik dan membina peserta didik. Sebaliknya
peserta didik tugas pokoknya adalah belajar.
Untuk tahun ajaran 2010/2011, MIN Ajanglaleng memiliki peserta
didik sebanyak 113 peserta didik yang ditampung dalam 6 ruang kelas. Untuk
lebih jelasnya tentang keadaan peserta didik MIN Ajanglaleng pada tahun
ajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4



































Jumlah 49 64 113
Sumber : Kantor MIN Ajanglaleng, 23 Maret 2011
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung dengan baik apabila
kebutuhan yang mendukung terlaksananya proses belajar mengajar tersebut
memadai. Sarana dan prasarana adalah merupakan salah satu faktor yang
menunjang terlaksananya proses belajar mengajar, misalnya fasilitas gedung
yang memadai, alat-alat pengajaran yang digunakan dalam kegiatan proses
belajar mengajar serta lingkungan yang dapat memberikan suasana yang
nyaman. Sarana dan prasarana yang dimaksudkan dalam hal ini adalah semua
yang dapat dijadikan alat baik langsung maupun tidak langsung dalam proses
belajar mengajar di MIN Ajanglaleng. Dengan sarana dan prasarana yang ada
itu, maka diharapkan proses pendidikan dan pengajaran dapat berlangsung
dengan baik seperti yang diharapkan kepada tercapainya tujuan pendidikan dan
pengajaran itu sendiri.
Sarana utama yang menunjang terlaksananya pendidikan dan
pengajaran di MIN Ajanglaleng dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5
Sarana dan Prasarana di MIN Ajanglaleng 2010/2011

























Sumber Data : Kantor MIN Ajanglaleng, 23 Maret 2011.
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B. Motivasi Belajar Peserta Didik di MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali
Kabupaten Bone
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru adalah
kemampuannya untuk merangsang, menggairahkan, mendorong dan
memotivasi peserta didik untuk belajar secara aktif, efektif dan efisien.
Kemampuan dasar ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pengajar. Belajar secara aktif, efektif dan efisien
merupakan realisasi dari adanya minat dan perhatian peserta didik dalam
belajar.2
Motivasi sangat penting dalam rangka merangsang kegairahan dan
kemauan peserta didik untuk belajar, tidak hanya dalam proses belajar
mengajar di kelas. Akan tetapi juga dalam setiap aktivitas belajar yang
dilakukan di luar sekolah, termasuk kegiatan belajar di rumah harus ada
motivasi belajar.
A. Muh. Arif M, ketika dikonfirmasi penulis pada tanggal 23 Maret
2011, mengemukakan bahwa:
Peranan motivasi sangat besar dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Karena itu, setiap guru tidak terkecuali guru pendidikan agama Islam
harus mampu mendorong timbulnya motivasi terutama motivasi belajar
sehingga peserta didik dapat memperoleh prestasi belajar yang memadai.
Dari hasil interviu dengan A. Muh. Arif M di atas, menunjukkan bahwa
peranan motivasi belajar dalam proses belajar mengajar sangat besar.
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran
bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi belajar peserta didiknya.
2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. V; Bandung : Remaja Rosdakarya,
1994), h. 22.
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Besar kecilnya motivasi akan menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar
yang diperoleh seorang peserta didik.
Irsyam, pada tanggal 2 April 2011, menuturkan kepada penulis ketika
ditanya tentang peranan motivasi belajar bahwa:
Motivasi belajar menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan
belajar peserta didik. Dalam aktivitas belajar bagi seorang peserta didik
akan sulit mencapai prestasi jika tanpa motivasi, di samping itu juga sulit
untuk mencapai keberhasilan secara optimal”.
Penuturan Irsyam di atas mengindikasikan bahwa keberhasilan belajar
yang optimal dapat tercapai jika kegiatan belajar dilakukan secara serius,
sungguh-sungguh dan penuh semangat. Motivasi belajar merupakan suatu sifat
kejiwaan seseorang yang menimbulkan rasa semangat dan dorongan dari dalam
nurani untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi ini muncul atas adanya
pengaruh baik pengaruh dari luar diri seseorang maupun pengaruh yang datang
dari dalam diri seseorang itu. Pemunculan motivasi dalam melakukan aktivitas
belajar ini sangat penting, karena tanpa motivasi, kegiatan atau keinginan untuk
melakukan kegiatan belajar pun tidak akan pernah muncul.
Untuk mengetahui betapa besar peranan motivasi dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik, maka berikut ini akan ditampilkan peranan
motivasi itu sendiri dalam bentuk tabel frekuensi.
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Tabel 6
Motivasi belajar mendorong peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi.


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 1.
Tabel 6 di atas menggambarkan bahwa peserta didik yang memiliki
motivasi belajar akan bersemangat dan bergairah untuk secara terus-menerus
belajar. Hal ini terbukti berdasarkan pengakuan responden melalui angket yang
diedarkan dengan pertanyaan motivasi belajar mendorong peserta didik untuk
memperoleh prestasi belajar yang tinggi dengan kategori jawaban “sangat
setuju” mendapat persentase jawaban sebesar  21.6 persen atau 13 responden,
dan yang “setuju” memperoleh hasil persentase sebesar 78.4 persen atau 47
responden. Pada kategori jawaban “kurang setuju” dan “tidak setuju” keduanya
tidak mendapat jawaban dari responden.
Analisis di atas mengindikasikan bahwa pemberian motivasi oleh
setiap guru termasuk guru pendidikan agama adalah suatu hal yang mutlak
adanya. Karena bergairah tidaknya peserta didik belajar tergantung pada ada
tidaknya motivasi yang dimiliki peserta didik. oleh karena itu, guru harus
mampu membangkitkan motivasi belajar pada setiap peserta didik agar proses
belajar mengajar berjalan efektif dan kondusif.
Pembangkitan motivasi belajar bagi peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone sangat penting dan merupakan sesuatu yang sangat essensial
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dalam proses belajar mengajar. Motivasi belajar merupakan bagian integral
yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan belajar peserta didik MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone seperti yang tampak pada peserta didik kelas IV,
V, dan VI MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone.
Terwujudnya motivasi belajar bagi peserta didik kelas IV, V, dan VI
menunjukkan bahwa proses belajar mengajar di MIN Ajanglaleng Kabupaten
Bone sangat baik. Muh. Akram, ketika diwawancarai pada tanggal 2 April
2011, mengatakan bahwa:
Pada hakikatnya pelaksanaan dan perwujudan motivasi belajar bagi
peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone ini, sudah sesuai
dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat yang ada pada diri peserta
didik sehingga aktifitas belajar mereka berjalan dengan baik.
Bertolak dari keterangan guru kelas IV di atas menunjukkan bahwa
pelaksanaan dan penerapan motivasi belajar bagi peserta didik MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone telah berjalan dengan baik dan lancar. Dikatakan
baik dan lancar karena pembangkitan motivasi belajar yang dilakukan oleh
guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone ini telah sesuai dengan kebutuhan,
dorongan, motif, dan minat yang dimiliki oleh peserta didik.
Jadi dalam proses belajar mengajar menuntut kreativitas dan imajinasi
guru untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik guna membangkitkan
dan memelihara motivasi belajar peserta didik. Sekaitan dengan ini, maka
jawaban responden pada sesi pertanyaan angket yang menunjuk bahwa dalam
rangka membangkitkan motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone ini memerlukan kreativitas dan imajinasi guru untuk berupaya
mencari cara yang relevan dan serasi membangkitkan dan memelihara motivasi
belajar peserta didik.
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Untuk lebih jelasnya tentang hal tersebut, dapat dilihat pada tabel
prekuensi berikut:
Tabel 7
Kreativitas  dan  imajinasi  guru  dalam  mencari  cara  yang relevan dan serasi
guna membangkitkan motivasi belajar peserta didik


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 2.
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa 39,2 persen responden yang
“sangat setuju” dan 60.8 persen responden yang “setuju” proses belajar
mengajar yang bermotivasi senantiasa menuntut daya kreativitas dan imajinasi
guru untuk mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan
memelihara surutnya motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone.
Dari hasil angket di atas menunjukkan bahwa ternyata salah satu daya
kreativitas dan imajinasi yang harus dipelihara oleh setiap guru termasuk guru-
guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone adalah kreativitas dan imajinasinya
dalam mendisiplinkan kelas di mana guru tersebut mengajar. Bahkan
Mukarramah saat diwawancarai pada tanggal 2 April 2011, mengemukakan
bahwa:
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Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakan
motivasi dalam proses pembelajaran berikaitan dengan pembinaan disiplin
kelas. Masalah disiplin kelas tidak dapat timbul karena kegagalan dalam
penggerakan motivasi belajar.
Hasil interviu di atas mengindikasikan bahwa dalam proses belajar
mengajar suasana kelas ikut mempengaruhi cepat atau lambatnya muncul
minat, semangat, gairah atau motivasi untuk belajar secara optimal.
Kedisiplinan kelas merupakan salah satu pendukung bersemangatnya peserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu, kedisiplinan kelas
harus dijadikan prioritas utama dalam mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk belajar secara optimal.
Kebanyakan pengajar menginginkan kelas yang penuh dengan peserta
didik-peserta didik itu mempunyai motivasi, tetapi kenyataannya seringkali
tidak demikian. Karena itu guru harus menghadapi tantangan untuk
membangkitkan motivasi peserta didik, membangkitkan minatnya, menarik dan
mempertahankan perhatiannya, mengusahakan agar peserta didik mau
mempelajari materi-materi yang diharapkan untuk dipelajarinya.
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat
besar peranannya terhadap kegiatan dan aktivitas belajar peserta didik dalam
proses belajar mengajar khususnya bagi peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone.
C. Prestasi Belajar Peserta didik di MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali
Kabupaten Bone
Setiap peserta didik, termasuk peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone, senantiasa menginginkan prestasi yang baik. Dengan prestasi
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yang baik tersebut, akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi seorang peserta
didik. Bahkan, orang tua peserta didik tersebut ikut merasa bangga jika anaknya
menduduki ranking tertinggi di sekolah.
Dari sini dapat dipahami bahwa prestasi belajar menjadi tujuan dari
kegiatan belajar peserta didik yang dapat dijadikan sebagai dorongan untuk
bangkitnya motivasi peserta didik melakukan kegiatan belajar secara kontinyu,
disiplin, dan sebagainya. Bahkan prestasi belajar itulah yang menjadi cita-cita
setiap peserta didik sehingga mereka melakukan kegiatan belajar. Hal ini
tergambar jelas pada hasil olahan angket dalam bentuk tabel prekuensi
kumulatif berikut:
Tabel 8
Prestasi belajar merupakan cita-cita peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 3.
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa ternyata prestasi belajar bagi
peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone merupakan cita-cita yang
mereka harus capai. Karena itu, kategori jawaban “sangat setuju” mendapat
persentase sebesar 37.3 persen, dan kategori “setuju” mendapat persentase 62.7
persen, sehingga kategori jawaban lainnya yakni “kurang setuju” dan “tidak
setuju” masing-masing 0.00 persen.
52
Dengan demikian, semakin jelas bahwa prestasi belajar khususnya bagi
peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone ini dijadikan sebagai tujuan
aktivitas belajar mereka. Artinya bahwa kegiatan belajar yang mereka lakukan
dalam setiap saat itu diarahkan untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi,
khususnya proses belajar yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di
sekolah sudah tentu diarahkan oleh guru pada perolehan prestasi belajar yang
tinggi. Sebab pada dasarnya, prestasi belajar yang tinggi dicapai peserta didik
pada setiap sekolah menjadi kebanggaan tersendiri bagi sekolah bersangkutan
bila peserta didik-peserta didiknya memiliki prestasi belajar yang tinggi
dibandingkan prestasi belajar yang diperoleh peserta didik di sekolah lain.
Hal tersebut tampak pada jawaban mereka melalui angket yang
diedarkan penulis ke 60 responden yang mengisyaratkan bahwa prestasi peserta
didik menjadi kebanggaan tersendiri bagi sekolah bersangkutan atas prestasi
yang dicapai peserta didik-peserta didiknya. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 9
Prestasi belajar yang tinggi yang dicapai peserta didik merupakan cita-cita dan
kebanggaan bagi MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 3.
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Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa ternyata terdapat 35.3 persen
responden yang mengakui “sangat setuju” dan 64.7 persen responden “setuju”
bahwa prestasi belajar yang tinggi dan dicapai oleh peserta didik di MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi
peserta didik dan sekolah itu sendiri bila dibandingkan dengan prestasi belajar
yang dicapai oleh peserta didik-peserta didik pada sekolah lain, termasuk
sekolah-sekolah negeri.
Untuk melihat tingkat prestasi belajar yang dicapai peserta didik di
MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10
Prestasi belajar yang dicapai peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
berkaitan dengan motivasi belajar mereka tinggi.






































Sumber data : Buku rapor peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
tahun, 2010/2011
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai prestasi belajar
peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone yang menempati ranking 1-3,
mulai dari kelas VI-VI, menunjukkan angka yang tergolong bagus, yakni
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mencapai rata-rata 79,49. Nilai paling rendah adalah 75,2 untuk ranking ketiga
pada kelas V. Sementara itu, nilai tertinggi adalah 85,27 yang dicapai oleh
ranking pertama di kelas VI.
Dari  uraian di atas, dapat diketahui bahwa mean (rata-rata) prestasi
yang dicapai oleh peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone adalah
79.49. Dengan melihat rata-rata prestasi yang diperoleh peserta didik MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone, maka dapat diketahui bahwa prestasi yang
dicapai oleh peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone cukup
memuaskan.
D. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Peserta didik di
MIN Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone
Motivasi adalah satu kekuatan yang merupakan dorongan individu
untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan, atau dikehendakinya.
Motivasi menjadi sangat penting dalam pembangunan dan pembinaan potensi
individu pada setiap peserta didik termasuk peserta didik pada MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone agar pada diri setiap peserta didik dapat menjadi
satu kekuatan untuk melakukan suatu kegiatan seperti kegiatan belajar
berdasarkan keinginan, kerelaan, kesukaan dan kegairahan sebagai akibat dari
adanya motivasi belajar pada diri peserta didik tersebut.
Nurfaidah ketika dikonfirmasi pada tanggal 2 April 2011 menuturkan
bahwa:
Motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar peserta didik di
sekolah, di rumah atau di manapun juga, karena motivasi mempunyai
kerja menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkah laku peserta
didik agar berbuat seperti belajar secara serius, sungguh-sungguh untuk
memperoleh prestasi belajar yang tinggi.
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Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi peserta didik sekolah.
Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di
tempat lain seperti museum, perpustakaan, kebun binatang, dan sebagainya.
Kegiatan belajar ini muncul karena disebabkan adanya motivasi intrinsik yakni
dorongan dari dalam diri peserta didik dan atau motivasi ekstrinsik yakni
dorongan yang bersumber dari luar diri individu peserta didik. Kedua sumber
inilah yang menyebabkan timbulnya motivasi pada diri setiap peserta didik.
Keterkaitan antara morivasi dan prestasi belajar dihubungkan oleh
adanya kebutuhan peserta didik. Kebutuhan terjadi bila peserta didik merasa
ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Hal ini
diilustrasikan oleh A. Muh. Arif M ketika diwawancarai pada tanggal 23 Maret
2011, memberikan gambaran sebagai berikut:
Saya dapat berikan suatu illustrasi bahwa peserta didik merasa hasil
belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran lengkap. Ia merasa
memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur waktu belajar.
Waktu belajar yang digunakannya tidak memadai untuk memperoleh hasil
belajar yang baik. Padahal, ia membutuhkan hasil belajar yang baik
sehingga ia mengubah cara-cara belajarnya.
Illustrasi yang digambarkan oleh A. Muh. Arif M di atas, menunjukkan
bahwa dorongan atau motivasi merupakan kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Karena dorongan atau motivasi
merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pada pemenuhan harapan
atau pencapaian tujuan. Sedangkan tujuan dari seluruh rangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik termasuk peserta didik di MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone adalah bertujuan untuk memperoleh prestasi
belajar yang tinggi.
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Dalam rangka mencapai prestasi belajar peserta didik yang
memuaskan, maka setiap guru dituntut memiliki kemampuan untuk
membangkitkan motivasi belajar yang dimiliki peserta didik itu sendiri. Guru
sebagai seorang pendidik profesional, ia bergaul setiap hari dengan puluhan
peserta didik. Interaksi efektif pergaulannya sekitar lima jam sehari. Menurut
A. Muh. Arif M ketika diwawancarai pada tanggal 23 Maret 2011, mengatakan
bahwa:
Tugas profesional guru mengharuskan dia belajar sepanjang hayat. Hal ini
dimaksudkan agar ia memiliki kemampuan untuk membelajarkan peserta
didik. Upaya pembelajaran ini meliputi (1) menyelenggarakan tertib kelas,
(2) membina disiplin belajar dalam tiap kesempatan, (3) membina tertib
pergaulan setiap peserta didik, dan (4) membina belajar tertib lingkungan
sekolah.
Dari hasil interviu di atas, menunjukkan bahwa upaya pembelajaran
peserta didik di sekolah tidak terlepas dari kegiatan di lingkungan sekolah
maupun kegiatan di luar lingkungan sekolah. Perilaku belajar merupakan salah
satu perilaku. Seorang peserta didik yang membaca iklan surat kabar dengan
keinginan mencari sekolah yang baik akan memperoleh kepuasan karena ia
memperoleh informasi yang benar. Demikian halnya dengan motivasi ingin
memperoleh prestasi belajar yang baik, seorang peserta didik akan belajar
secara serius, sungguh-sungguh dan bergairah dan bersemangat membaca dan
memahami materi pelajaran yang diharapkan untuk dipelajari.
Jadi guru di sekolah menghadapi peserta didik dengan bermacam-
macam motivasi belajar. Oleh karena itu, guru harus berupaya semaksimal
mungkin untuk menghidupkan dan menggairahkan motivasi belajar yang
dimiliki peserta didik guna memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.
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Marajan, ketika dikonfirmasi pada tanggal 2 April 2011, memaparkan
kepada penulis tentang upaya yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone adalah:
Berupaya memaksimalkan penerapan aktivitas belajar peserta didik di
kelas dengan melaksanakan fungsi penggerakan, harapan, bahkan intensif
dengan mendasarkan proses pembelajaran kepada peserta didik secara
bermakna dengan memanfaatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelajarinya.
Dari informasi di atas dapat dipahami bahwa upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng Kabupaten
Bone adalah memaksimalkan penerapan aktivitas belajar peserta didik di dalam
kelas dengan melaksanakan fungsi penggerakan berupa pemberian intensif bagi
peserta didik berprestasi. Untuk mengarahkan peserta didik pada prestasi
belajar yang maksimal, maka guru berusaha memberikan informasi pelajaran
kepada peserta didik berdasarkan penjelasan yang mudah dipahami peserta
didik sehingga dapat memperoleh prestasi yang memadai.
Jadi secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sedangkan secara khusus guru
perlu melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didiknya. Oleh karena itu, guru hendaknya berupaya
meningkatkan motivasi belajar berdasarkan tata cara masing-masing guru,
seperti guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone dengan berbagai cara dan
upayanya sendiri berusaha melakukan peningkatan motivasi belajar bagi
peserta didik-peserta didiknya. Untuk lebih jelasnya tentang upaya-upaya apa




Optimalisasi penerapan prinsip belajar berupa pengaturan jadwal belajar,
belajar giat dan sebagainya.


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 4.
Berdasarkan tabel 11 di atas diketahui bahwa upaya meningkatkan
motivasi belajar yang dilakukan oleh guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten
Bone antara lain pengaturan jadwal belajar, belajar giat, merealisasikan tata
tertib kelas, sehingga peserta didik dapat belajar secara teratur, aman dan
kondusif. Hal ini “sangat disetujui” oleh responde yang terbukti mendapat
tanggapan sebesar 45.00 persen, dan “setuju” sebesar 55.00 persen. Sedangkan
yang “kurang setuju” dan “tidak setuju” masing-masing tidak memperoleh
tanggapan.
Selain upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik di atas, juga
terdapat upaya lain yang sering dilakukan oleh guru di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone, yakni mengoptimalisasi unsur dinamis belajar dan
pembelajaran seperti memanfaatkan berbagai sarana belajar yang ada, antara
lain tv, radio, majalah, alat peraga, dan media lain seperti pajangan, buku paket,
dan sebagainya.
Untuk melihat upaya tersebut, maka berikut ini akan dipaparkan dalam
bentuk tabel frekuensi berikut:
59
Tabel 12
Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 5.
Tabel 12 di atas menunjukkan pengakuan responden atas upaya
pengoptimalisasian guru terhadap unsur dinamis belajar dan pembelajaran
dalam rangka peningkatan motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone. Hal ini terbukti pada jawaban responden melalui kategori
jawaban “sangat setuju” mendapat persentase 49.1 persen, dan pada kategori
jawaban “setuju” mendapat persentase sebesar 50.9 persen. Dan pada kategori
jawaban “kurang setuju” dan “tidak setuju” masing-masing tidak mendapat
tanggapan.
Dengan demikian pemberdayaan unsur dinamis belajar dan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
menunjukkan tentang adanya suatu tanggapan positif dari responden yang
terbukti dengan jawaban mereka pada umumnya berada pada taraf “setuju” dan
“sangat setuju” bila dalam proses belajar mengajar guru mengoptimalkan
segala perangkat belajar, seperti media pengajaran dan sebagainya.
Tidak diherankan bahwa bila dalam proses belajar mengajar bukan
hanya guru yang memiliki pengalaman belajar, tetapi juga peserta didik telah
memiliki pengalaman dan kemampuan. Pengalaman dan kemampuan yang
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dimiliki peserta didik ini, menuntut guru agar memanfaatkan pengalaman dan
kemampuan peserta didik itu. Sebagaimana diketahui bahwa perilaku belajar
peserta didik merupakan rangkaian tindak-tindak belajar setiap hari.
Fardiansyah, ketika diwawancarai pada tanggal 2 April 2011,
memaparkan kepada penulis bahwa:
Melalui rangkaian tindakan belajar yang dialami peserta didik pada setiap
harinya itu membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar dan
kemampuan untuk senantiasa mau belajar. Jadi tindakan peserta didik
inilah yang menjadi pengalaman dan kemampuan peserta didik yang
semestinya harus dimanfaatkan oleh setiap guru di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone ini.
Dari hasil informan di atas, dapat diketahui bahwa guru pada umumnya
dan guru MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone pada khususnya dituntut
kemampuan untuk mengoptimalisasikan kemampuan dan pengalaman belajar
yang dimiliki oleh setiap peserta didik, agar peserta didik dapat memperoleh
prestasi belajar yang maksimal. Oleh karena itu, guru dituntut untuk melakukan
suatu upaya peningkatan prestasi belajar melalui peningkatan motivasi belajar
peserta didik dengan mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik.
Adapun upaya pemanfaatan pengalaman dan kemampuan peserta didik
di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone telah mendapat respond dari peserta didik
sebagaimana tampak pada tabel berikut:
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Tabel 13
Optimalisasi Pemanfaatan Pengalaman dan Kemampuan Peserta didik MIN
Ajanglaleng Kabupaten Bone


















Sumber data: Hasil olahan angket item nomor 6.
Hasil olahan angket dalam tabel di atas menunjukkan bahwa ternyata
upaya yang dilakukan oleh guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone dengan
mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki
peserta didik mendapat tanggapan beragam, ada yang “sangat setuju, setuju dan
bahkan ada yang kurang setuju”. “Sangat setuju” sebanyak 37.3 persen
responden, “setuju” mendapat persentase sebesar 54.9 persen dan “kurang
setuju” sebesar 7.8 persen. Sedangkan yang “tidak setuju” tidak mendapat
tanggapan responden.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kategori jawaban yang paling
besar mendapat tanggapan adalah “setuju”, kemudian “sangat setuju” dan
“kurang setuju”. Hal ini menggambarkan besarnya penerimaan peserta didik
jika guru mampu memanfaatkan secara optimal tentang kemampuan dan
pengalaman yang dimiliki peserta didik untuk dijadikan sebagai sarana
meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik itu sendiri.
Peningkatan motivasi belajar peserta didik di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone dapat mendorong peserta didik itu sendiri untuk mencapai
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prestasi belajar yang maksimal. Jadi pemberdayaan pengalaman dan
kemampuan peserta didik oleh guru dapat dilakukan dengan memberikan tugas
kepada peserta didik baik tugas individu maupun tugas kelompok sebagai
pekerjaan rumah.
Di samping itu, upaya-upaya peningkatan motivasi belajar
sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya (bab II), yakni upaya
menggerakkan motivasi, upaya pemberian harapan, upaya pemberian insentif,
dan upaya pengaturan tingkah laku peserta didik. Jika dikomparasikan dengan
upaya yang dilakukan oleh guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone ini,
yakni optimalisasi penerapan prinsip belajar, optimalisasi unsur dinamis belajar
dan pembelajaran, dan optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan
peserta didik. Sudah tentu akan menghasilkan prestise yang memuaskan bagi
peserta didik, guru maupun orang tua peserta didik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua upaya yang
dilakukan oleh guru MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone berupa optimalisasi
penerapan prinsip belajar, optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran,
dan optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan peserta didik ini
merupakan penjabaran dari teori sebelumnya yakni penjabaran dari upaya
menggerakkan motivasi, upaya pemberian harapan, upaya pemberian insentif,





Dalam bab ini secara khusus penulis akan memaparkan beberapa
kesimpulan yang ditarik dari bab sebelumnya, yaitu:
1. Dari hasil olahan angket dan hasil wawancara, menunjukkan bahwa
motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten
Bone sangat tinggi. Motivasi belajar tersebut tidak hanya terjadi pada proses
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, seperti di perpustakaan.
Bahkan, motivasi belajar tersebut juga berlangsung di rumah.
2. Dari hasil olahan angket, yang dibuktikan dengan daftar nilai setiap
kelas, terbukti bahwa prestasi peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone
tergolong memuaskan. Nilai rata-rata yang diperoleh yang menduduki ranking
1-3 untuk kelas IV-VI adalah 79,49.
3. Berdasarkan hasil olahan angket dan hasil wawancara, ditemukan bahwa
prestasi belajar yang dicapai peserta didik MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone,
sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar mereka. Motivasi belajar tersebut
ditunjang oleh para guru, berupa optimalisasi penerapan prinsip belajar,
optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran, serta optimalisasi
pemanfaatan pengalaman dan kemampuan peserta didik.
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B. Saran-saran
Dengan selesainya penyusunan dan penulisan skripsi ini, maka penulis
menyarankan agar:
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti
berikutnya, khususnya pada penelitian yang mencoba mengkaji tentang
keterkaitan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar di MIN Ajanglaleng
Kabupaten Bone.
2. Melalui skripsi ini penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya
guru di MIN Ajanglaleng Kabupaten Bone agar tetap menjalankan tugasnya
sebagai seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, agar peserta didik dapat memperoleh prestasi yang memadai.
3. Dengan selesainya skripsi ini penulis mengharapkan agar dapat
memberikan bermanfaat bagi pembangunan agama, bangsa dan negara yang




Angket ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana “Pengaruh Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Kajuara Kabupaten
Bone”. Kesediaan anda sebagai responden untuk menjawab angket ini
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sangat diharapkan guna menjamin
kebenaran data yang diperlukan, oleh karena itu anda sebagai responden
tidak perlu ragu-ragu atau takut menjawab angket ini sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya, karena kerahasiaan jawaban anda Insya Allah
akan terjamin.
Atas kesediaan anda menjawab angket ini diucapkan terima kasih.
II. Petunjuk
1. Bacalah baik-baik setiap oftion angket ini sebelum menentukan salah
satu pilihan jawaban.
2. Apapun jawaban anda selaku responden tidak akan dinilai “benar” atau
“salah”, karena itu diharapkan memilih jawaban yang benar-benar
berdasarkan pendapat sendiri.
3. Tulislah pilihan jawaban anda dengan membubuhkan tanda silang (x)
pada jawaban yang telah disediakan.
III. Pertanyaan
1. Motivasi belajar yang diberikan guru mendorong anda memperoleh prestasi
belajar yang memuaskan
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
2. Kreativitas dan imajinasi guru dimaksudkan untuk membangkitkan
motivasi belajar anda selaku siswa
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
3. Prestasi tinggi dan memuaskan merupakan cita-cita siswa di SMA Negeri 1
Kajuara Kab. Bone
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
4. Prestasi yang anda capai merupakan hasil dari adanya motivasi belajar dari
guru di sekolah
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
5. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor peningkatan prestasi belajar
siswa
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
6. Guru berupaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui motivasi
belajar dengan mengoptimalkan aktivitas belajar siswa
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
7. Bagaimana pandangan anda terhadap upaya guru mengoptimalkan unsur
dinamis belajar dan pembelajaran
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
8. Mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa termasuk
salah satu upaya yang dilakukan guru memotivasi siswa belajar
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
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